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Abstrak

Kebersihan gigi dan mulut sangat penting sebagai faktor menentukan
kesehatan secara umum dan kualitas hidup pada seseorang. Prevalensi
penyakit periodontal di Indonesia termasuk cukup tinggi. Menurut data
Riskesdas tahun 2018, prevalensi periodontitis pada masyarakat usia >
15 tahun adalah 67,8%. Hal ini berarti tujuh dari sepuluh dari penduduk
Indonesia menderita periodontitis Pelaksanaan penelitian in pada Bulan
Kesehatan Gigi Nasional ini dilakukan pada bulan November 2023 di
RSGMP Baiturrahmah Padang. Populasi dalam pelaksanaan ini adalah
pasien yang datang pada kegiatan ini yang berjumlah 69 orang. OHI-S
dilakukan dengan mengukur daerah permukaan gigi yang tertutup oleh
debris dan kalkulus dengan menjumlahkan Debris Index Simplified
(DI-S) dan Calculus Index Simplified (CI-S). Responden memiliki
kriteria indeks kebersihan mulut yang baik sebanyak 32 orang
(46,38%) katergori sedang sebanyak 30 orang (43,48%) dan kategori
buruk sebanyak 7 orang (10,14%). Kegiatan ini perlu dilakukan secara
berkelanjutan sebagai salah satu upaya peningkatan kesehatan gigi dan
mulut masyarakat, terutama di Kota Padang.

Kata Kunci: Oral Hygiene, RSGM, Pengabdian Masyarakat

Abstract

Oral hygiene is very important as a factor determining general health
and quality of life in a person. The prevalence of periodontal disease
in Indonesia is quite high. According to the 2018 Riskesdas data, the
prevalence of periodontitis in people aged > 15 years was 67.8%. This
means that seven out of ten of the Indonesian population suffer from
periodontitis The implementation of this study in the National Dental
Health Month was carried out in November 2023 at RSGMP
Baiturrahmah Padang. The population in this implementation was
patients who came to this activity which amounted to 69 people. OHI-
S was performed by measuring the tooth surface area covered by debris
and calculus by summing the Debris Index Simplified (DI-S) and
Calculus Index Simplified (CI-S). Respondents had good oral hygiene
index criteria as many as 32 people (46.38%), moderate category as
many as 30 people (43.48%) and poor category as many as 7 people
(10.14%). This activity needs to be carried out on an ongoing basis as
an effort to improve the oral health of the community, especially in
Padang City.
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PENDAHULUAN

Kebersihan mulut merupakan tindakan yang dilakukan untuk menjaga mulut tetap bersih dan
sehat dengan mempertahankan permukaan gigi yang bebas dari plak dan kalkulus. Kondisi kebersihan
mulut sangat penting dalam meningkatkan kesehatan mulut, kesehatan secara umum, dan kualitas hidup.
Kebersihan mulut yang buruk dapat menyebabkan penumpukan plak gigi, yang menyimpan bakteri dan
toksinnya. Bakteri plak memainkan peran penting dalam etiologi penyakit mulut, seperti karies gigi,
radang gusi dan periodontitis (WHO, 2018). Periodontitis yang diakibatkan oleh kebersihan mulut yang
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buruk memiliki efek buruk sistemik, seperti persalinan prematur, dan bayi dengan berat badan
lahir rendah (Saini et al, 2010). Hubungan antara diabetes dan penyakit periodontal juga telah
ditunjukkan; uji coba telah menunjukkan peningkatan kontrol glikemik pada pasien diabetes yang telah
menjalani perawatan periodontal dan telah meningkatkan kebersihan mulut mereka (Lakschevitz et al,
2011). Studi Hua et al pada tahun 2016 juga menunjukkan bahwa kebersihan mulut yang baik dapat
mengurangi risiko pneumonia yang berhubungan dengan ventilasi.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kebersihan mulut, termasuk faktor di tingkat individu,
keluarga dan masyarakat. Anak-anak dengan kebersihan mulut yang buruk lebih cenderung memiliki
kesehatan rongga mulut yang buruk dan kesehatan umum yang buruk. Kebersihan mulut yang buruk
juga dapat berdampak pada kesehatan sosial dan perjalanan hidup anak-anak dan remaja saat mereka
tumbuh menjadi dewasa(Castilho et al, 2013). Oleh karena itu penting untuk dilakukannya monitoring
kebersihan rongga mulut untuk menjaga kesehatan tubuh individu.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ini dirancang sebagai salah satu upaya mengidentifikasi
status kebersihan mulut menggunakan indeks OHIS yang selanjutnya dilakukan tindakan skeling gigi
yang merupakan bagian dari kegiatan Bulan Kesehatan Gigi Nasional kerjasama PT. Unilever,
AFDOKGI dan Asosiasi RSGM se- Indonesia.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini pada Bulan Kesehatan Gigi Nasional ini dilakukan pada bulan
November 2023 di RSGMP Baiturrahmah Padang. Populasi dalam pelaksanaan ini adalah pasien yang
datang pada kegiatan ini yang berjumlah 69 orang. Data yang diambil merupakan data primer dimana
data diambil langsung oleh operator yang melakukan tindakan ke pasien tersebut.

OHI-S dilakukan dengan mengukur daerah permukaan gigi yang tertutup oleh debris dan
kalkulus dengan menjumlahkan Debris Index Simplified (DI-S) dan Calculus Index Simplified (CI-S).
Kriteria penilaian OHI-S dengan skor 0 — 1,2 termasuk kategori baik, 1,3 — 3 termasuk kategori sedang
dan 3,1 — 6 termasuk kategori buruk. Gigi-gigi yang akan diukur yaitu gigi 16 pada permukaan bukal,
gigi 11 pada permukaan labial, gigi 26 pada permukaan bukal, gigi 36 pada permukaan lingual, gigi 31
pada permukaan labial, dan gigi 46 pada permukaan lingual (Triswari et al, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan OHIs dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1. Karakteristik responden

A

Mean | Minimum | Maximum | Standard Deviation
Usia 29,72 19 61 9,84
Skor Debris ,76 0 2 46
Skor Calculus .95 0 3 ,58
Skor OHls 1,68 0 4 .93

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan usia rata-rata responden yaitu sekitar umur 29 tahun dimana umur
minimun 19 tahun dan umur maximum 61 tahun. Skor debris pada penelitian ini didapatkan sebanyak
0,76 lalu untuk skor kalkulus didapatkan sebanyak 1,68. Sehingga didapatkanlah skol OHIs sebanyak
1,68.
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Gambar 1. Pemeriksaan OHIs yang dilanjutkan dengan tindakan skeling gigi

Pada Gambar 1 terlihat operator yang sedang melakukan tindakan skeling atau pembersihan karang
gigi pada pasien yang hadir pada kegiatan BKGN. Sebelum tindakan tersebut dilakukan pemeriksaan
OHls terlebih dahulu.

Tabel 2. Distribusi frekuensi jenis kelamin, status OHIs dan kualitas hidup responden.

n %
Gender Perempuan | 48 | 69.57%
Laki-laki 211 30.43%
Status OHls Baik 32 146.38%
Sedang 30 | 43.48%
Buruk 7110.14%

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan data perempuan sebanyak 48 orang dan laki-laki sebanyak 21
orang. Responden memiliki Kkriteria indeks kebersihan mulut yang baik sebanyak 32 orang (46,38%)
katergori sedang sebanyak 30 orang (43,48%) dan kategori buruk sebanyak 7 orang (10,14%). Sehingga
didapatkanlah kesimpulan status OHIs responden pada penelitian ini mayoritas baik.

Masih banyak individu yang sering mengabaikan kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya edukasi
terkait resiko masalah gigi diabaikan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi ketidaksabaran
masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut. Perilaku dalam menyikat gigi secara rutin dan benar
berpengaruh dengan kesehatan rongga mulut seseorang. Temuan ini menyiratkan bahwa tindakan
penting perlu diambil untuk menjaga kebersihan mulut yang lebih baik, karena keberrsihan mulut yang
buruk meningkatkan risiko karies di samping masalah kesehatan mulut dan umum lainnya (AAPD,
2015).
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Beberapa studi menyatakan anak perempuan terbukti memiliki kebersihan mulut yang lebih
baik daripada anak laki-laki. Perempuan memiliki sikap dan perilaku kesehatan gigi yang lebih positif
dibandingkan dengan laki-laki; selain itu, perempuan lebih sering melakukan kunjungan rutin ke dokter
gigi dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk menggosok gigi, menyikat gigi lebih sering, serta
menggunakan benang gigi (Paul et al, 2014; Oyedele et al, 2016; Oyedele et al, 2019). Namun, terdapat
sebuah penelitian yang tidak menunjukkan adanya perbedaan jenis kelamin pada status kebersihan gigi
dan mulut (Mamai-Homata et al, 2016). Intinya, masalah kesehatan ini membutuhkan kepedulian
bersama baik dari dari diri sendiri, keluarga dan pelayanan kesehatan termasuk RSGMP. Oleh karena
itu, kegiatan ini sangat berdampak baik bagi kesehatan rongga mulut individu khususnya di wilayah
kota Padang, Sumatera Barat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat OHIs pada
responden pada kegiatan ini yaitu baik. Kualitas hidup yang baik berawal dari Tingkat kebersihan
rongga mulut yang baik. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan karena sangat
bermanfaat bagi Masyarakat terutama di Kota Padang.
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